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PERANCANGAN TAMAN PENITIPAN ANAK DAN BALITA DENGAN PENDEKATAN PERILAKU DAN PSIKOLOGI ANAK
DI KOTA YOGYAKARTA

ABSTRAK

Kota Yogyakarta merupakan salah satu kota besar di Indonesia. Bahkan, kini Yogyakarta sudah tergolong menjadi sebuah kota
metropolitan yang menjadi sasaran pendatang dari seluruh Indonesia. Salah satu dari. permasalahan yang terjadi hampir di setiap kota besar
adalah laju pertumbuhan penduduk. Banyaknya jumlah penduduk di Kota Yogyakarta mengakibatkan nilai angka kelahiran anak yang juga
semakin tinggi. Berdasarkan proyeksi Badan Pusat Statistika, pada tahun2018, jumlah angka kelahiran anak sudah menyentuh 556.000 jiwa.

Namun hal tersebut semakin dipersulit dengan fenomena wanita yang menjadi ibu/calon ibu justru memilih untuk bekerja dibandingkan
untuk mengurus anak. Hal itu semakin dikuatkan dengan data jumlah wanita yang bekerja di Kota Yogyakarta yang menyentuh 95.172 jiwa atau
sebesar 94% di tahun 2018.

Oleh karena itu, untuk membantu orang tua dalam mengurus anak sementara waktu, diperlukan sebuah sarana Taman Penitipan Anak
agar anak-anak tetap mendapatkan pengasuhan, pengawasan, dan bimbingan secara kognisi dan psikologis meskipun tidak secara langsung

dengan orang tuanya.

Kata Kunci: Taman Penitipan Anak, Anak;-Balita, Perilaku, Psikologi.
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TODDLER AND CHILDREN DAYCARE DESIGN USING BEHAVIORAL AND PSYCHOLOGICAL APPROACHES
IN YOGYAKARTACITY

ABSTRACT

The city of Yogyakarta is one of the largest cities in Indonesia. In fact, Yogyakarta is.now classified as a metropolis targeted by
migrants from all over Indonesia. One of the problems that occurs in almost every major city is population growth. The large number of people
in the city of Yogyakarta led to higher birth rates. Based on the projections of the Central Statistical Agency, the number of children birthrate
reached 556,000 by 2018.

But this gets even more complicated by the phenomenon of women who becoming mothers/expectant mothers who choose to work
instead of caring for children. The phenomenon compounded by the number of working women in the city of Yogyakarta, which reached 95,172
people or 94% in 2018.

In order to help the parents with the temporary care of their.children, a childcare or daycare facility is required so that children, even if

they do not come directly into contact with their parents, are cognitively and mentally nurtured, guided and supervised.

Keywords: Daycare, Children, Toddler, Behavioral, Psychological
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DI KOTA YOGYAKARTA

LATAR BELAKANG

dilihat dari aspek geografis, Kota Yogyakarta merupakan wilayah dengan luasan PFOYGKSI Perfumbuhan ADQKO Kelahiran
terkecil pada Provinsi Dl. Yogyakarta. An q k d| Yogyg kO r-I-O

Meskioun memiliki luas wilayah terkecil, Kota Yogyakarta memiliki tingkat
populasi manusia yang cukup tinggi. Hal ini dikarenckan pada wilayah Kota

Kota Y. loh satu dari kota/kab |
berada o wilayoh penérhiahan Provs Dot Kinewd Yooyetana Apobls POTENSI DAY CARE DI |

Yogyakarta merupakan pusat kegiatan ekonomi dan pusat pemerintahan Provinsi 2017 | 550.8 Berdasarkan data tentang pertumbuhan
Dl. Yogyakarta sehingga lapangan pekericon dan aktivitas manusia tersentralkan \ angka kelohiran, dapat terlihat bohwa fingkat
diwilayah Kota Yogyakarta. 2018 \ 996 yelahiran anak akan mengalami peningkatan dari
Kab. Kulonprogo Katb. Sleman Z92019 560 tahun 2018 hingga 2022. Puncak dari
586.27 km? 57482 km? P \ pertumbuhan angka kelohiran anak teriadi pada
18.40 % 18.04 % = 2020 B | 561.7 tahun 2022 yang menyentuh angka 563.000 jiwa.
\ Apabila dibandingkan dengan
2071 \ 9627 persentase jumlah wanita yang bekera yang
Kota YogzyokorTo 2002 menyentuh angka 94%, moka hal tersebut akan
5250 km 263 menjadi sebuah permasalohan baru di Kota
1.02 % Yogyakarta mengenai pengasuhan anak.
Sumber : Badan Pusat Statistika, 2017 x 1000

Kab. Bantul

_________________________ 506.85 km?

1591 %

Luas Wilayah DLY

3,185.80 km?
(0.17% dari Indonesia)

Vera ltabiliana Hadiwidjojo
Psikolog Anak

Tingkat Keinginan Wanita untuk “Alasan Orang Tua Lebih Memilih
Kab. Gunung Kidul

____________ 1,485.36 km? BGKGHO TPA (DAY CARE)

7°33'- 812" Linfong Selatan 46.63 % o e,
110°00'- 110°50 Buiur Trmur

“Memasukkan anak ke day care daopat
membantu anck belajar bersosialisasi dan
mendapat stimulasi tamoahan. Selain itu, day

Batas Wilayah D.l. Yogyakarta v Eg!;? Seliari care dapat menjadi solusi baik untuk
Rata-rata S ¢ - Kabupaten Klaten di Timur Laut . ) ' pengasuhan sementara selama orang fua
di Tah - Kabupaten Wonogir di Tenggara Alasan memilih Day Care dikarenakan bekerio, dengan catatan anak sudah

sekaligus dapat melatih anak untuk proses
bersosialisasi dengan orang-orang diluar
keluarganya. Selain itu, dengan adanya Day

- Kabupaten Purworejo di Barat
- Kabupaten Magelang di Barat Laut

berusia diatas enam bulan.

L t Care dapat membantu orang tua unfuk
) ) mengurus anak tanpa harus merepotkan .
Jumlah Penduduk (iwa) di Kota Yogyakarta 42 % (eluara lain uniuk membantu meniaga anak” Weni

dalam Usia Produktif x 1000 Pegawai Negeri Sipil

dari seluruh Indo

(20 Haori per Bulan) @ N L “Dengan menitiokan anak di day care,

RN - - % - ' / orang tua akan lebih merasa aman

— telah bekeria N dibandingkan meninggalkan anak

baban f . A~ / . dg;gag?zbyojjier di rumah tonpa ada

T 5ot I Jumlah Masyarakart yang mengonast
- A I ) -

terakhi

S s Pendo’rong dl YO@YQKCWTO Berdasarkan data masyarakat

usia

20 - 44 tahun

pendatang di Yogyakarta, dapat ditarik
PROVINSI DI YOGYAKARTA hipotesis  awal bahwa keberadaan sebuah

5 . TPA (Day Care) di Kota Yogyakarta cukup
2892072 JIWO membantu para pendatang dalam mengurus
anak. Hal ini dikarenckan para pendatang

tidak memiliki opsi untuk menitipkan anok pada

sanak saudara, sehingga keberadaan sebuah

TPA akan sangat membanty, terlebih apabila

KOTA YOGYAKARTA meHhOT ij‘Oh dOri pendO’rOng menuju

2 99 2 6 2 Jiw a Yogyakartayang tinggi.

2012 2013 2014 2015 2016

Pertumbuhan Jurmlah Anak x 1000

di Kota Yogyakarta I N« = 3 Data enduduk
['s) U} s} [}

: /
e . 010
baban S tahun (data terbary, per 10 tahun)
P terakhir I l

ra
43-100 % Anak-anak Sumber : Sensus Penduduk BPS, 2010
(0-9 tahun)

2012 2013 2014 2015 2016
Sumber : Provinsi D.l. Yogyakarta dalam Angka 2013-2017
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LATAR BELAKANG

PENGGUNA DAY CARE DI |

Statistik Jumlah Anak Pengguna
Taman Penitipan Anck (Day Care)

2016 Q1 - . 111 Anak
2016 02 124 Anak Jumlah anak pengguna
2016 O3 101 Anak Taman Penitipan Anak menggunakan
data yang berada pada “Happy
_ égﬁ gj - . lzx:zz Bear Group”. Hal ini dikarenakan
) jumlah pasti dari pengguna TPA di
= 2017Q2 87 Anak seluruh Yogyakarta tidak memiliki
— 2017 Q3 - . 77 Anak data yang akurat sehingga
2017 Q4 111 Anak menggunakan sampel salah satu TPA
2018 Q1 101 Anak di Yogyakarta yang tergolong
2018 02 - T 121 Anak sebagai TPAbesar.

Sumber : Data Jumlah Anak Happy Bear Group tahun 2016-2018, 2018

Profesi Orang Tua Pengguna Jasa

Taman Penitipan Anck (Day Care) OrEsimPulAN

Berdasarkan kedua data

g g g 2 2 yang digunakan sebagai
S O S S S pendekatan tersebut, dapat terlihat
= o ~ ~ bahwa fasilitas TPA di Kota
Yogyakarta cukup diminati oleh
para orang fua. Berdasarkan grafik
jumlah siswa, dapat terlihat
peningkatan terjadi cukup signifikan
dibandingkan dengan penurunan
yang terjadi.
Selain itu, mayoritas orang
tua yang memanfaatkan fasilitas TPA
;: di Kota Yogyakarta berprofesi

sebagai karyawan swasta, dan hal
= ini cukup memperkuat diperlukannya
TPA baru dengan standar yang lebih
baik. Hal ini dikarenakan
peningkatan tenaga kerja di
Yogyakarta terletak pada sektor
perkantoran dan industri.

Wiraswasta Karyawan Pegawai Polisi Guru/Dosen
Swasta Negeri Sipil

Sumber : Data Wali Anak Happy Bear Group tahun 2018, 2018

PERSEBARAN DAY CARE DI

Jumlah Taman Penitipan Anak

di DI Yogyakarta

2 Kaob. Sleman

]
XY

f;gg\ Swasta: 77 Negeri: 0

Kab. Kulen Progo

Swasta: 10 Negeri: 0 N

Kota Yogyakarta

Swasta: 46 Negeri: 0

Sumber : Referensi Data Kemendikbud, 2018

8 Kab. Gunung Kidul

Swasta: 20 Negeri: O

556.000 +12.000

(jumlah angka kelahiran anak

anak tahun 2018) (per 1 unit TPA)

Berdasarkan grafik tersebut, tercatat Provinsi  sebanyak 46 buaoh. Jumloh ini tentunya sangat kurang
Dl Yogyakarta memiliki Taman Penitioan Anok sebanyak 209 apabila dikomparasikan dengan jumlah angka kelahiran
buah. Namun, Taman Penitipan Anak terbanyak justru  anak di Kota Yogyakata yang terus meningkat.
berada di tingkat kabupaten, yaitu Kabupaten Sleman.

Sedangkan untuk Kota Yogyakarta yang notalbbene
merupakan pusat kegiatan (ekonomi, sosial, dan lain-lain) di
DLY, justru hanya memiliki fasilitas Taman Penitioan Anck (TPA)
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TINJAUAN LAPANGAN

| TINJAUAN LAPANGAN TPA

Taman Penitipan Anak

- = .
2 e
-t
Q Infant and toddler daycare : ":*';

Pusteblume)

Building strong bodies and characters

Fasilitas

Sebagaian besar TPA yang ada di
Yogyakarta memiliki permasalahan yang relatif sama,
yaitu mengenai program ruang yang kurang. Akibatnya,
TPA yang ada hanya sekedar menjalankan fungsi
“penitipan” saja, sedangkan sisi edukasi masih
tergolong kurang.

Selain itu, setting dari TPA yang ada
terkadang juga kurang memperhatikan konteks periloku
dan psikologi anak. Hal ini mengakibatkan anak dengan
karokter beroeda dipaksakan untuk disatukan dalom
ruang yang sama.

RUMUSAN MASALAH

Bagaimana merancang sebuah Taman
Penitipan Anak dan Balita di Kota
Yogyakarta dengan pendekatan
perilaku dan psikologi pa@a anak:

pusteblume day care

Ruang Tas
+

R Tidur Baby Toilet

TUJUAN

Merancang selbuah Taman Penitjoan
Anak dan Balita di Kota Yogyakerta
dengan pendekatan perilaku dan
psikologi pada anak.

Komparasi Program Ruang di TPA
(Tinjouan di Lapangan dibandingkan Standar)

“Apabila mengacu pada

Berdasarkan literatur, ada beberapa kategori rvang yang menjadi standar standar yang ditetapkan,
dalam Taman Penitipan Anak (Day Care), yang waijio dimiliki untuk menuniang keamanan, program ruang yang ada
kenyamanan, dan pertumibuhan hard skill dan soft skill seorang anak, yaitu : pada Taman Penitipan

Anak (TPA) yang ada di

Yogyakarta masih

tergolong sangat minim.
Berdasarkan studi

KESIMPULAN

O lapangan yang dilakukan
C . :
O di dua TPA yang ada di Qlebckarena itu, diperlukan Perancangan
- Yogyakarta, keduanya sebuaoh Taman Penitipan Anck dan Balita di
% hanya memiliki 6 dari 16 Kawasan Yogyakarta dengan perbaikan
- komponen ruang yang @ KESIMPULAN mengikuti standar acuan, daon
_Cc) il el eeten, fgsllesl, o pertimbangan desain berdasarkan
) dari 6 ruang yang ada i ikoloai i
= masih dalam kategori e perilaku dan psikologi anak agar desain
_8 “kurang” sehingga masih . Berdasarkan literatur kategori ruang TPA, ' tepat guna dan tepat fungsi sesuai dengan
O perlu diadakan perbaikan , dihasilkanlah jenis ruang yang didapat dari perpaduan s kebutuhan anck saat ini.
v desain untuk menjadi beberapa kategori. Ruang-ruang yang didapat ,

sebuah TPA yang baik.” ' dioerientasikan pada pengembangan motorik, perilaku,

Sumber : Time Saver Standard for Building Types, 2001 ¢ sudaoh ada belum ada O masih kurang 1 dan psikologi anak.




EXPLODAMETRI BANGUNAN

Pola tatanan massa bangunan diambil dari pola
lingkungan sekitar yang bersifat organik don sporadis

RERANCANGAN TAMAN PENITIPAN-ANAK DAN BALITA

PENDEKATAN PERILAKU DAN.P

DI KOTA YOGYAKA

TUGAS AKHIR | YB. NOVEANDY PRATAMA PS | 61140080

KOTA YOGYAKARTA

Q| ANAK e

- -

Proyeksi Pertumbuhan Angka Kelahiran

Anak di Yogyakarta

sehingga terlihat random.

KONSEP

Konsep pola ruang dan tatanan
massa pada desain ini diombil dari pola

INFORMASI UMUM

DB KDH
60%, 40%

ol ooyl ponese e b dipersit dorpon enomencmania yon0 S—— N retvchpemutman o PO Liasiopdk luosiohanyang Koefen Lamtoi Luas area
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Perkembangan kogniif seorang anak
juga menentukan keberhasilannya di bidang
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FUNGSI DAN
/ONING RUANG

Secara garis besar, desain dari Taman Penitipan Anak
(TPA) ini mengutamakan fungsi komunal dan fieksibilitas
ruang. Selain itu, mengingat lokasi topak yang terletak
pada daeroh dengan iklim tropis, maka saloh satu solusi
yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan open
area.

Namun, mengingat aspek keamanan yang menjadi
salah satu hal penting dalam operasional TPA, maka
pengolahan sefiop ruang menjadi semi terbuka menjadi
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strategi terbaik.
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Selain memperhatikan masaloh keamanan dan standar .'Gs,'. - - -

besaran ruang, desain TPA ini juga mencoba unfuk
menjadikan anak-anck dan pengasuh bukan sekedar
sebagai komunitas namun juga menjadi sebuah keluarga.

Hal ini didasarkan bahwa karakter masing-masing anak
berbeda, namun tetap okan merasa nyaman/apabila
suasana keluarga telah terbangun.
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PENGEMBANG PERILAKU DAN PSIKOLOG

Menyediakan sebuah prasarana yang membebaskan anak berekspresi, namun tetop aman

Berdasarkan standar ruang TPA yong termuat dalom
Time Saver Standard For Building Types (2001), ada
beberapa standar ruang yang kemudian dioloh dan
didopat ruang sebagaiberikut :

* Ruangbaca » Kebun Vertikal
» Ruang Audio-visual o AreaMain Air
e R Teatrikal o AreaMain Pasir
o R Musik

* R Seni & Kreativitas

RUMAH

Menghadikan sebuah rancangan TPA yang tidak sekedar memberikan
prasarana dalam menumbuhkan minat untuk bermain dan belajar, namun
jugamemberi kesan ‘RUMAH".

Hal ini bertujuan agar anak yang dititipkan tidak merasa seperti berada di
tempat asing. Selain itu, memunculkan suasana ‘rumah” pada desain desain
ini agar anak bebas berekspresi dalam keadaan senang maupun sedih.

BERMAIN

TAMAN
DAN PENITIPAN
BELAJAR ANAK

ANAK
NYAMAN



ASPEK
CREENSHIP

Berdasarkan ketentuan yang termuat dolom Perangkat
Penilaian Greenship untuk Bangunan Baru yang dikeluarkan
oleh Green Building Council Indonesia (2013), ada
beberopa kiteria sebagaiberikut :
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Arsitektur dan
Perilaku Manusia,
2004

Seseorang dengan tipe “penyendiri”
membutuhkan ruang personal
dalom proses berinteraksi dengon
sekitar
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PERANCANGAN TAMAN PENITIPAN ANAK DAN BALITA
DENGAN PENDEKATAN PERILAKU DAN PSIKOLOGI ANAK
DI KOTA YOGYAKARTA
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